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Abstract 

 

 News about Ridwan Kamil's candidacy for president in 2024 may generate controversy, 

sensitive issues and responses from the public. Positive or negative responses can give an 

indication of his electability and the potential support he can get in the presidential election. 

Sentiment analysis can help in identifying these issues and understanding the various responses 

and attitudes of the public towards them whether they are bad or good responses. In this regard, 

a sentiment analysis on Twitter users regarding how netizens respond to the 2024 presidential 

candidate, namely Ridwan Kamil, was carried out by the author which can be used as material 

for consideration that can be thought through before deciding an action. The author uses the K-

Nearest Neighbor algorithm to determine the sentiments of Twitter users using Python, which is 

often used by Data Scientists. This method was implemented to 2,261 tweet data according to the 

keyword "presidential candidate ridwan Kamil" which was collected on December 20, 2022 - 

December 30, 2022, where the net data results from this data amounted to 1,504 tweet data. The 

results of the model training show that the accuracy score is 88.70%, recall is 96.92%, and 

precision is 90.65% with a value of k = 3. This result shows that there are more positive 

responses to the issue of Rindwan Kamil's candidacy as president in 2024. 
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Abstrak 

 

 Berita tentang pencalonan Ridwan Kamil sebagai presiden pada tahun 2024 mungkin 

memunculkan kontroversi, isu-isu sensitif dan tanggapan dari publik. Tanggapan positif atau negatif 

dapat memberikan indikasi tentang elektabilitasnya dan potensi dukungan yang bisa dia peroleh dalam 

pemilihan presiden. Analisis sentimen dapat membantu dalam mengidentifikasi isu-isu ini dan memahami 

berbagai tanggapan dan sikap publik terhadapnya apakah tanggapan itu ialah tanggapan yang buruk atau 

tanggapan yang baik. Sehubungan dengan hal itu, analisis sentimen pada pengguna twitter perihal 

bagaimana tanggapan warganet pada calon presiden 2024, yakni Ridwan Kamil dijalankan oleh penulis 

yang bisa dipakai sebagai bahan pertimbangan yang bisa dipikirkan terlebih dahulu dalam memutuskan 

suatu tindakan. Algoritma K-Nearest Neighbor dipakai oleh penulis dengan maksud untuk menentukan 

sentimen dari pengguna twitter menggunakan phyton yang sering digunakan oleh Data Scientist. Metode 

itu diimplementasikan ke 2261 tweet data menurut kata kunci “calon presiden ridwan kamil” yang 

dihimpun pada 20 Desember 2022– 30 Desember 2022, yang mana hasil data bersih dari data itu 

berjumlah 1504 data tweet. Hasil latih model menunjukkan besarnya skor akurasi 88,70%, recall 96,92% , 
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dan presisi 90,65% dengan nilai k=3 hasil ini menunjukkan bahwa lebih banyaknya tanggapan  yang 

mengarah positif terhadap isu pencalonan rindwan kamil sebagai presiden 2024. 

 

Kata Kunci : Analisis Sentimen; Presiden; Ridwan Kamil; K-Nearest Neighbor; Twitter 

 

1. Pendahuluan 

Bidang industri telah banyak mengalami 

revolusi dan yang paling besar dan berdampak 

langsung dalam ekonomi global ialah revolusi 

industri 4.0. Revolusi jenis ini membawa banyak 

perubahan lewat kemunculan teknologi canggih 

yang bersifat efisien dan memudahkan dunia 

industri dan ekonomi. Beberapa contoh teknologi 

itu ialah munculnya beragam sosial media seperti 

Facebook, Instagram, atau Twitter. Diantara 

beberapa sosial media yang disebutkan itu, ada 

satu situs web yang menyediakan informasi atau 

sarana berkomunikasi yang mempunyai peminat 

cukup banyak bernama Twitter. Berbagai 

informasi perihal komentar, opini, atau 

pertanyaan yang bersifat negatif maupun positif 

bisa didapatkan oleh para penggunanya.  

Lewat pemanfaatan sosial media Twitter 

ini, peneliti melakukan sebuah pengkajian 

mendalam dengan menerapkan metode klarifikasi 

dokumen teks atau yang biasa disebut analisis 

sentimen. Analisis jenis ini dijalankan dengan 

beberapa cara seperti mengulas penelitian 

terdahulu yang memiliki topik serupa atau 

menjelaskan perihal isu dan latar belakang 

terjadinya suatu masalah yang diangkat dalam 

penelitian (Nurjanah Dkk 2017). 

Sebuah media berbentuk web yang 

seseorang gunakan untuk saling berbagi data atau 

berbaur satu sama lain secara online disebut 

sosial media. Sosial media berbentuk web ini 

mempunyai beragam manfaat, seperti mencari 

tahu tentang permasalahan politik, industri 

perjalanan, aspek keuangan atau permainan dan 

untuk mencari teman baru. Saat ini, sosial media 

yang paling populer dan paling banyak 

penggunanya ialah Instagram, Facebook, dan 

Twitter. Twitter menjadi satu dari sekian media 

yang bisa dipakai dalam membagikan, 

mengambil atau me-retweet berbagai video dan 

foto antar penggunanya. Akhir-akhir ini banyak 

isu atau permasalahan yang dibicarakan para 

pengguna internet di Twitter, yakni perihal 

“Kandidat Calon Presiden 2024”. Indonesia akan 

menjalankan pemilihan Presiden beserta wakilnya 

untuk tahun 2024-2029 di tahun 2024 nantu. 

Elektabilitas para calon presiden ini telah disurvei 

oleh sebuah lembaga bernama Puspoll Indonesia 

(Mahawardana 2022). 

Jack Dorsey mengoperasikan Twitter Inc 

pada tahun 2006 silam dan membuat sebuah situs 

web yang saat ini kita kenal sebagai Twitter. 

Tempat pertama kali pembuatan sekaligus pusat 

dari keberadaan Twitter sendiri ialah di dekat San 

Francisco yakni San Brunomor (California). Para 

pengguna internet dan sosial media di Indonesia 

banyak yang menggunakan Twitter atau 

Mucroblogging ini untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan sehari-hari seperti berbagi konten 

berbentuk tulisan dengan kapasitas 280 karakter. 

Twitter dianggap bisa menyebarkan suatu 

informasi secara meluas hanya dalam waktu yang 

singkat sehingga web itu menjadi satu dari sekian 

media sosial yang paling mudah dipakai (Rezeki 

2020). 

Penilaian masyarakat tentang hal yang 

tidak disukai atau disukainya disebut analisa 

sentimen. Pencarian pola makna agar bisa 

menentukan keputusan yang paling tepat lewat 

pemrosesan data berbentuk teks ialah tujuan 

utama dari kegiatan teks mining (Sari R. 2020) 

Bisa dikatakan juga bahwa tujuan 

dijalankannya analisa sentimen ialah menganalisa 

emosi, penilaian, sentimen, atau pendapat 

seseorang lewat pernyataannya terhadap sebuah 

domain baik berbentuk peristiwa, produk, atau 

layanan. Arti dari analisis sentimen sendiri ialah 

suatu tahapan identifikasi sentimen seseorang 

yang terkandung dalam sebuah tulisan. Prosesnya 

dijalankan dengan mengklasifikasikan berbagai 

tulisan yang mempunyai unsur negatif dengan 

yang berunsur positif (Dharmawan Dkk. 2020). 

  

2. Metode Penelitian 

Penghimpunan data, labeling data, text pra  

processing, pemberian bobot TF-IDF dan 

klasifikasi K-Nearest Neighbor ialah 5 fase yang 

dipakai dan dijalankan dalam studi ini. 
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Gambar 1 Desain Penelitian 

 

gambar 1 menjelaskan crawling data merupakan 

proses pengumpulan data dari pesan atau tweet 

pengguna Twitter, kemudian setelah semua data 

terkumpul, langkah selanjutnya adalah proses 

pelabelan data untuk mengidentifikasi sentimen 

terhadap pesan-pesan yang diterima oleh 

pengguna Twitter. Kemudian masuk ke tahap 

prepocessing data yang mana melalui enam 

tahapan sesuai pada gambar.  

 
2. 1. Labeling Data 

Pelabelan data merupakan proses 

Identifikasi data mentah dan tambahkan satu atau 

lebih judul yang mengandung makna dan 

informatif untuk memberikan konteks. Sebelum 

melakukan tahap pengelompokan data, maka 

peneliti perlu melabeli suatu sentimen pada data-

data yang telah dihimpun lewat library scweet 
(Asro’I A., Dkk 2020). 

 

2. 2 Text Preprocessing 

Data yang masih mentah disaring oleh 

preprocessing dan fase selanjutnya hasil saringan 

data mentah itu akan diolah lebih lanjut. Data 

mentah yang sudah dihimpun disaring dan pada 

proses scraping data itu dipersiapkan untuk 

prosedur dan fase selanjutnya ialah tujuan dari 

fase pengolahan. Berikut fase-fasenya: Andriana 

H. Dkk 2023) 
1. Data Cleansing Proses, yakni 

membersihkan data yang berjumlah lebih 

dari satu lewat library pandas. 

2. Case folding, yakni megubah segala teks 

menjadi huruf kecil untuk 

menyeragamkan data 

3. Normalisasi, yakni pembersihan beberapa 

unsur dalam teks berupa mention, 

hashtag, link, emoji, angka, baris, atau 

simbol dan dijalankan dua kali. 

4. Tokenizing, yakni pemakaian library 

NTLK dalam pemisahan kata 

5. Remove stopword (filtering), yakni 

pemakaian library NLTK dalam 

menghapus berbagai stopword.  

6. Stemming, yakni tahapan mencari kata 

kunci tanpa menggunakan imbuhan 

apapun. Beberapa kata yang memiliki 

makna sama akan diklasifikasikan pada 

tahapan ini.  

 

2.3. Pembobotan TF IDF 

Model vektor yang telah ditentukan akan 

dijalankan pembobotan lewat TF – IDF ini agar 

jumlah kemunculan suatu kata dalam kumpulan 

dataset bisa ditemukan dan diketahui. Banyaknya 

kemunculan suatu kata bisa diketahui lewat Term 

Frequency (TF) sementara hasil perkalian TF dan 

IDF untuk menemukan jumlah kemunculan suatu 

kata bisa dilihat da diketahui lewat Inverse 

Document Frequency (Cahyani N. Dkk 2022). 

 

2.4. Klasifikasi  K-Nearest Neighbor 

Dasar penentuan pengelompokan ini antara 

lain algoritma KKN (K-Nearest Neighbor), 

representasi deklaratif ekplisit suatu kategori, 

atau contoh dasar yang tidak membangun. Di 

antara tes dokumen dan dokumen pelatihan yang 

ada perlu diketahui k terdekatnya lewat aplikasi 

KKN ini. Berat kelas dokumen tetangga diuji 

lewat rata-rata kesamaan masing-masing 

dokumen tetangga terdekatnya. Cara menghitung 

KKN sendiri dengan menjalankan penjumlahan 

pada seluruh nilai kemiripan yang masuk ke 

dalam kategori lalu menjalankan perbandingan 

mana yang lebih besar jumlahnya (Agustian S., 

Dkk 2022) 

dis (x1 , x2) = √∑(x1i

n

i=0

−  x2i )
2 

2.5. Pengujian  

Lewat confussion matrix, sebuah akurasi 

akan didapatkan sehingga peneliti bisa 

menjalankan pengujian. Berbagai data berupa 

tweet para pengguna twitter perihal masalah yang 

peneliti angkat dipakai untuk mengetahui akurasi 

KKN lewat confussion matrix ini. Secara 

otomatis perbandingan hasil pengelompokan 

yang peneliti lakukan bisa diketahui dna muncul 

pada confussion matrix ini (Rahayu S., Dkk 2022). 

Ada dua jenis output (negatif dan positif) pada 

pengelompokkan data dalam confussion matrix. 

Tabel 1 Confusion Matrix 

Kelas 
Prediksi 

Positif 

Prediksi 

Negatif 
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Positif 
TP (True 

Positive) 

FN  

(False 

Negative) 

negatif 
FP (False 

Positif) 

TN  

(True Negatif) 

Penjelasan perihal tabel itu, yakni data 

aktual yang bisa memprediksikan secara positif 

dikelompokkan sebagai TP, sementara data akual 

yang bisa memprediksikan secara negatif 

dikelompokkan sebagai TN, data aktual negatig 

namun bisa memprediksikan secara positif 

dikelompokkan dalam FP, sementara data aktual 

positif yang mampu memprediksikan secara 

negatif masuk ke dalam kategorri FN. 
3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Mengumpulkan Data 

 Mengumpulkan data adalah kegiatan 

mencari data yang ada di lapangan kemudian 

akan digunakan untuk penelitian. Dalam 

menghimpun berbagai data, penulis memakai 

kata kunci “calon presiden RidwanKamil” yang 

di kutip dari komentar twitter dengan 

menggunakan bahasa phyton. 

 
Gambar 2. Pengumpulan Data Twitter 

Pada gambar 2 dijelaskan hasil dari proses mengumpulkan data yang dikutip dari twitter menggunakan 

bahasa phyton. Kemudian data ini dikumpulkan dan disimpan dengan format csv. 
 

 

3.2 Labeling Data 

  Dalam kegiatan labeling data yang 

dijalankan dengan cara manual dan 1504 data 

yang terdiri data 1262 Positif dan 242 Negatif. 

Proses labeling ini dijalankan dengan 

memberikan label pada tiap-tiap komentar di 

aplikasi Twitter.  

 
Gambar 3. Pelabelan Data 

Pada gambar 3 dijelaskan tentang pelabelan data yaitu setiap komentar akan diberi diberikan bobot 

apakah ini termasuk value positif atau negatif.  
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3.3 Text Prepocessing 

Data yang masih mentah disaring oleh 

preprocessing dan fase selanjutnya hasil saringan 

data mentah itu akan diolah lebih lanjut. Di tahap 

ini penulis melakukan tahapan preprocessing 

yang bertujuan untuk membersihkan data.  

 

Gambar 4. Text Prepocessing Data 

 

Pada gambar 4 dijelaskan tentang prepocessing data yang mana dataset akan terlihat lebih 

terstruktur. Prepocessing ini dilakukan dengan menggunakan bahasa phyton, kemudian dilakukannya 

keenam tahapan sesuai pada gambar desain penelitian diatas. 
 

3.4 Hasil Pengujian 

Dalam studi ini, ada 1504 data yang 

dipakai oleh penulis dengan fungsi data uji dan 

data latih, yang memuat tiga scenario, yakni 90% 

data latih : 10% data uji , 80% Data latih : 20% 

Data uji dan 70% data latih : 30% data uji. 

Berikut penulis lampirkan confussion matrix 90% 

: 10%  

 
Gambar 5 Hasil Pengujian Confussion Matrix 

90%:10%  

 

Pengujian akurasi : 
118+15

118+15+8+10
× 100% 

=  
133

151
× 100% 

= 88,08 % 

 

Kemudian penulis cantumkan Pengujian 

Confussion Matrix 80% : 20% 

 
Gambar 6 Hasil Pengujian Confussion Matrix 

80%:20%  

 

Pengujian akurasi : 
252+15

252+15+26+8
× 100% 

=  
261

301
× 100% 

= 88,70 % 
 

Kemudian penulis cantumkan Pengujian 

Confussion Matrix 70% :30% 
 

 
Gambar 7 Hasil Pengujian Confussion Matrix 

70%:30%  
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Pengujian akurasi : 
367+17

362+14+54+17
× 100% 

=  
384

452
× 100% 

= 84,96 % 

 

4. Kesimpulan 

Pemakaian analisis sentimen tanggapan 

masyarakat pada calon presiden 2024 Ridwan 

Kamil menggunakan metode K-Nearest Neighbor 

dijalankan dengan melakukan identifikasi 

berbagai tulisan yang mengandung sentimen 

negatif maupun positif dari para pengguna twitter. 

Dengan menggunakan 1504 data yang mana nilai 

akurasi confussion matrix 90%:10% dengan nilai 

k = 1 yaitu 88,08%. Untuk nilai akurasi 

confussion matrix 80%:20% dengan nilai k=3 

yaitu 88,70%. Kemudian untuk nilai akurasi 

confussion matrix 70%:30% dengan nilai k=3 

yaitu 84.96%. 
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